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1. [bookmark: _Toc159507419]Pengolahan hasil pengujian material
1. Pengujian tarik
Pengolahan data nilai kekuatan tarik piston bekas (raw material) pengujian spesimen kesatu.



Mencari luas penampang spesimen:



Mencari tegangan tarik:



Pengolahan data nilai kekuatan tarik piston bekas (raw material) pengujian spesimen kedua.



Mencari luas penampang spesimen



Mencari tegangan tarik:



Pengolahan data nilai kekuatan tarik piston bekas (raw material) pengujian spesimen ketiga.



Mencari luas penampang spesimen



Mencari tegangan tarik:



Pengolahan data nilai kekuatan tarik variasi penambahan magnesium 2% pengujian spesimen kesatu.



Mencari luas penampang spesimen



Mencari tegangan tarik:




Pengolahan data nilai kekuatan tarik variasi penambahan magnesium 2% pengujian spesimen kedua.



Mencari luas penampang spesimen



Mencari tegangan tarik:



Pengolahan data nilai kekuatan tarik variasi penambahan magnesium 2% pengujian spesimen ketiga.



Mencari luas penampang spesimen



Mencari tegangan tarik:



Pengolahan data nilai kekuatan tarik variasi penambahan magnesium 3% pengujian spesimen kesatu.



Mencari luas penampang spesimen



Mencari tegangan tarik:



Pengolahan data nilai kekuatan tarik variasi penambahan magnesium 3% pengujian spesimen kedua.



Mencari luas penampang spesimen



Mencari tegangan tarik:



Pengolahan data nilai kekuatan tarik variasi penambahan   magnesium 3% pengujian spesimen ketiga.



Mencari luas penampang spesimen



Mencari tegangan tarik:



Pengolahan data nilai kekuatan tarik variasi penambahan magnesium 4% pengujian spesimen kesatu.



Mencari luas penampang spesimen



Mencari tegangan tarik:



Pengolahan data nilai kekuatan tarik variasi penambahan magnesium 4% pengujian spesimen kedua.



Mencari luas penampang spesimen



Mencari tegangan tarik:



Pengolahan data nilai kekuatan tarik variasi penambahan magnesium 4% pengujian spesimen ketiga.



Mencari luas penampang spesimen



Mencari tegangan tarik:



2. Pengujian Kekerasan
Pengolahan data hasil pengujian kekerasan brinel pada sepesimen raw material percobaan kesatu. 
Diketahui : F = 31,25 Kgf
		    D = 2,5 mm
		    d = 0,81mm







Pengolahan data hasil pengujian kekerasan brinel pada sepesimen raw material percobaan kedua. 
Diketahui : F = 31,25 Kgf
		    D = 2,5 mm
		    d = 0,82mm







Pengolahan data hasil pengujian kekerasan brinel pada sepesimen raw material percobaan ketiga. 
Diketahui : F = 31,25 Kgf
		    D = 2,5 mm
		    d = 0,80mm







Pengolahan data hasil pengujian kekerasan brinel pada sepesimen dengan variasi penambahan magnesium 2% percobaan kesatu. 
Diketahui : F = 31,25 Kgf
		    D = 2,5 mm
		    d = 0,80mm







Pengolahan data hasil pengujian kekerasan brinell pada spesimen dengan variasi penambahan magnesium 2% percobaan kedua. 
Diketahui : F = 31,25 Kgf
		    D = 2,5 mm
		    d = 0,78mm







Pengolahan data hasil pengujian kekerasan brinel pada spesimen dengan variasi penambahan magnesium 2% percobaan ketiga. 
Diketahui : F = 31,25 Kgf
		    D = 2,5 mm
		    d = 0,79 mm







Pengolahan data hasil pengujian kekerasan brinell pada spesimen dengan variasi penambahan magnesium 3% percobaan kesatu. 
Diketahui : F = 31,25 Kgf
		    D = 2,5 mm
		    d = 0,72 mm







Pengolahan data hasil pengujian kekerasan brinell pada spesimen dengan variasi penambahan magnesium 3% percobaan kedua. 
Diketahui : F = 31,25 Kgf
		    D = 2,5 mm
		    d = 0,70 mm







Pengolahan data hasil pengujian kekerasan brinell pada spesimen dengan variasi penambahan magnesium 3% percobaan ketiga. 
Diketahui : F = 31,25 Kgf
		    D = 2,5 mm
		    d = 0,73 mm







Pengolahan data hasil pengujia kekerasan brinell pada spesimen dengan variasi penambahan magnesium 4% percobaan kesatu. 
Diketahui : F = 31,25 Kgf
		    D = 2,5 mm
		    d = 0,78 mm







Pengolahan data hasil pengujian kekerasan brinel pada spesimen dengan variasi penambahan magnesium 4% percobaan kedua. 
Diketahui : F = 31,25 Kgf
		    D = 2,5 mm
		    d = 0,75 mm







Pengolahan data hasil pengujian kekerasan brinell pada spesimen dengan variasi penambahan magnesium 4% percobaan ketiga. 
Diketahui : F = 31,25 Kgf
		    D = 2,5 mm
		    d = 0,70 mm







3. Pengujian Keausan
Mencari nilai keausan material pada raw material percobaan kesatu sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15m
			Beban penguji 6,36kg




Mencari nilai keausan material pada raw material percobaan kedua sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15m
			Beban penguji 6,36kg




Mencari nilai keausan material pada raw material percobaan ketiga sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15m
			Beban penguji 6,36kg




Mencari nilai keausan material pada variasi penambahan magnesium 2% percobaan kesatu sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15m
			Beban penguji 6,36kg




Mencari nilai keausan material pada variasi penambahan magnesium 2% percobaan kedua sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15m
			Beban penguji 6,36kg




Mencari nilai keausan material pada variasi penambahan magnesium 2% percobaan ketiga sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15m
			Beban penguji 6,36kg





Mencari nilai keausan material pada variasi penambahan magnesium 3% percobaan kesatu sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15m
			Beban penguji 6,36kg




Mencari nilai keausan material pada variasi penambahan magnesium 3% percobaan kedua sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15m
			Beban penguji 6,36kg




Mencari nilai keausan material pada variasi penambahan magnesium 3% percobaan ketiga sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15m
			Beban penguji 6,36kg




Mencari nilai keausan material pada variasi penambahan magnesium 4% percobaan kesatu sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15m
			Beban penguji 6,36kg




Mencari nilai keausan material pada variasi penambahan magnesium 4% percobaan kedua sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15m
			Beban penguji 6,36kg




Mencari nilai keausan material pada variasi penambahan magnesium 4% percobaan ketiga sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15m
			Beban penguji 6,36kg




Lampiran 2. Kegitan Pengujian Sepesimen
	Pengujian Keausan
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	Pengujian Tarik Dan Kekerasan
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Lampiran 3. Hasil Pengujian Material
Hasil Pengujian Keausan
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Hasil Pengjian Tarik
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Hasil Pengujian Kekerasan
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Hasil uji komposisi piston mobil 
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	Gambar alat peleburan aluminium
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